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    PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Semakin berkembangnya dunia usaha semakin meningkatnya 
perkembangan munculnya berbagai perusahaan dagang maupun perusahaan jasa. 
Hal ini akan menimbulkan persaingan yang megharuskan manajemen 
perusahaan mengambil kebijakkan agar perusahaan tetap bertahan dalam 
persaingan. Tujuan utama dalam suatu usaha umumnya adalah untuk 
mendapatkan laba sebanyak – banyaknya, untuk itu perusahaan sebagai unit 
usaha harus dapat mengelola sumber – sumber yang mempunyai nilai ekonomis 
yang terdapat dalam perusahaan. Tanpa adanya kebijakkan dan pengendalian 
manajemen yang memadai, suatu perusahaan akan sulit untuk menjalankan 
usahanya. 
Dengan adanya persaingan yang semakin ketat, maka dibutuhkan setiap 
propesional manajemen dalam mengelola perusahaan, salah satunya dalah 
pengelolaan persediaan. Persediaan merupakan salah satu aktivifitas kerja yang 
sangat penting bagi perkembangan perusahaan manufaktur. Setiap perusahaan 
memiliki persediaan yang berbeda – beda, namun pada hakikatnya persediaan 
merupakan aktiva yang memiliki perusahaan yang dimaksudkan untuk dijual 
dalam kegiatan normal perusahaan atau digunakan dalam proses produksi untuk 
menghasilkan barang jadi berupa barang atau jasa yang nantinya akan dijual atau 
digunakan untuk menunjang proses operasi perusahaan. Pada dasarnya 
pengendaliaan persediaan dimaksudkan untuk membantu kelancaran proses 
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produksi dan melayani kebutuhan perusahaan dimaksudkan untuk membantu 
kelancaran proses produksi dan melayani kebutuhan perusahaan. 
Adanya persediaan yang cukup untuk melayani permintaan pelanggan atau 
untuk keperluan produksi, merupakan faktor yang sangat penting untuk 
mempertahankan kelangsungan usaha perusahaan. Jika terjadi penumpukkan 
persediaan dalam jumlah yang berlebihan yang disebabkan buruknya perputaran 
persediaan akan menimbulkan resiko dalam penyediaan dana atau modal kerja, 
peningkatan biaya penyimpanan,biaya pemeliharaan, biaya kesempatan dan 
resiko kerusakkan barang persediaan. Menurut Kieso, dkk (2008:404), 
sehubungan dengan akuntansi persediaan ada beberapa hal yang sangat penting 
perlu diperhatikan,yaitu : 
1. Penentuan harga perolehan persediaan 
2. Sistem pencatatan persediaan  
3. Metode penilaian persediaan  
4. Penyajian dalam laporan keuangan 
Selain itu pencatatan persediaan dapat diselenggarakan dengan cara periodik 
yaitu pada tiap akhir tahun atau priode akutansi, sedangkan dengan sistem 
perpetual digunakan pencatatan yang menyajikan suatu ikhtisar yang kontiniyu 
atas pos – pos persediaan yang ada dalam perusahaan. Penilaian persediaan 
dapat di lakukan dengan metode LIFO,FIFO,dan AVERAGE. 
PT. Kunango Jantan dilihat dari jenis usaha penjualan, jelas sekali sangat 
memerlukan persediaan yang mana persediaan tersebut memegang peran yang 
sangat penting bagi oprasional perusahaan. Karena perannya sangat dibutuhkan 
dan juga mengingat kerentanan terhadap persediaan yang telah di jelaskan 
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sebelumnya, pada perusahaan ini di perlukan akuntansi yang baik dan benar 
sangat di perlukan. Untuk metode periodikal perusahaan melakukan pencatatan 
terhadap setiap barang pada akhir periode akuntansi tersebut, pencatatan 
persediaan tersebut di selenggarakan oleh bagian Administrasi, dan bagian 
Akuntansi. Sedangkan metode yang di gunakan dalam penilaian persediaan 
adalah metode Average. Untuk pelaksanaan teknis oprasional perusahaan yang 
di jalankan PT. Kunango Jantan Pekanbaru telah sesuai dengan standarisasi yang 
berterima umum SAK NO.14 namun belum benar keseluruhan. Dengan uraian 
diatas ingin mengadakan penelitian dengan judul : SISTEM AKUNTANSI 
PERSEDIAAN PADA PT. KUNANGO JANTAN PEKANBARU. 
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah di kemukakan 
sebelumnya oleh penulis, maka dapat dirumuskan suatu masalah yaitu: 
1. Apa sajakah jenis – jenis persediaan pada PT. Kunango Jantan Pekanbaru? 
2. Bagaimanakah sistem pencatatan persediaan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru? 
3. Bagaimanakah metode penilaian persediaan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru? 
4. Bagaimanakah pengendalian terhadap persediaan yang diterapkan oleh PT. 







1.2.1. Tujuan dan Manfaat Penelitian Laporan  
1.2.2 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui jenis – jenis persediaan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru 
2. Untuk mengetahui sistem pencatatan persediaan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru.  
3. Untuk mengetahui metode penilaian persediaan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru.  
4. Untuk mengetahui pengendalian intern terhadap persediaan PT. Kunango 
Jantan Pekanbaru. 
1.2.3   Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini :  
1. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai pencatatan dan penilaian 
persedissn pada sebuah perusahaan dan membandingkannya dengan teori 
yang didapat pada perkuliahan.  
2. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi perusahaan mengenai 
metode yang di berlakukan dalam akuntansi persediaan.  
3. Menjadi metode referensiuntuk mahasiswa lain yang ingin membahas 
mengenai metode pencatatan persediaan yang di terapkan oleh perusahaan 
tersebut.  
1.3 Metode Penelitian  
1.3.1 Lokasi dan Waktu Penulisan  
Untuk mendapatkan data dan fakta yang memadai guna mendukung 
penelitian ini dilakukan pada bagian akuntansi, produksi dan logistik PT. 
Kunango Jantan JL. Raya Pekanbaru – Bangkinang Km 23. Desa Rimbo 
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Panjang Kec. Tambang, Kab. Kampar. Penelitian ini dilaksanakan bulan  Juni 
s/d Juli 2016.  
 
1.3.2. Jenis dan Sumber Data  
2. Data Premier, yaitu data berupa data pokok dari perusahaan dalam bentuk 
data mentah atau belum di olah seperti dokumen atau keterangan informasi 
yang di peroleh langsung dari perusahaan. 
3. Data Sekunder, yaitu data yang di peroleh dari perusahaan dalam bentuk 
data yang sudah di olah seperti pelaporan persediaan pada neraca dan 
laporan laba dan rugi.  
1.3.3. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pemantauan terhadap objek 
yaitu diteliti ke lokasi yang berfungsi sebagai tolak ukur yang mengacu 
kepada sejauh mana atau bagaimana objek yang di teliti tersebut.  
2. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak yang berwenang dan berkaitan dengan masalah persediaan 
di perusahaan tersebut.  
1.3.4. Analisis Data  
Yaitu dengan mengumpulkan semua data yang di terima dari hasil 
Observasi, wawancara langsung dengan pihak – pihak yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini.  
 
1.4. Sistematika Penelitian  
Untuk mempermudah penulisan ini maka secara garis besar penulisan ini 
di bagi dalam beberapa bab, yang masing – masing bab di bagi lagi menjadi sub 
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bab sesuai dengan kepentingan pembahasan. Berikut sistematika penulisannya 
adalah: 
BAB I  :PENDAHULUAN  
  Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan  
dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Bab ini menjelaskan sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi, dan aktivitas perusahaan. 
BAB III :URAIAN TEORI DAN PRAKTEK  
Bab ini akan membahas tentang hal – hal yang berkaitan dengan 
persediaan baik secara tinjauan teori maupun prakteknya pada 
PT. Kunango Jantan Pekanbaru. 
BAB IV :KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 
dari hasil penelitian yang di lakukan pada PT. Kunango Jantan 
Pekanbaru.  
 
 
 
